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'Penggunaan BBN
belum ancam
ketahanan pangan'

wy

(ieh RUDI ARIFFIANTO

Bisnis Indones_ia

-JAKARTA: Pen(ggunaan ko-
moditas pangan sebagai ba-
han baku bahan bakar nabati
(BBN/biofuel) di Indonesia
masih rendah sehingga pe-
ngembangan biofuel belum
menjadi ancaman bagi keta-
hanan pangan nasional.

Ketua Umum Asosiasi Pro-
dusen Biofuels Indonesia (Ap-
robi) Paulus Cakrawan me-
‘ngatakan saat ini tidak terjadi

'perebutan komoditas bahan
pangan untuk kebutuhan kon-
sumsi dan produksi energi al-
ternatif. Bahkan, dia memas-
tikan dengan pengembangan
secara terpadu, peran ganda
komoditas pangan sebagai
bahan baku biofuel dan kon-

sumsi bisa diterapkan dan
menguntungkan. _

“Saya menjamin tidak akan
terjadi perebutan antara BBN
dan pangan untuk konsumsi.
Bahkan BBN akan mendo-
rong perbaikan harga pangan
yang dinikmati petani,” tutur

* Paulus akhir pekan lalu.
Dia mengakui ada isu yang
dihembuskan berbagai pihak
“yang' memojokkan pengem-
bangan biofuel, di mana dise-
butkan bahan bakar alternatif
tersebut akan mengganggu
pasokan untuk kebutuhan
konsumsi pangan manusia.

Kalangan yang mengusung
isu itu, katanya, mencontoh-
kan praktik perigembangan
bioethanol yang berbahan

jagung di Meksiko dan berba-
gai negara lainnya, yang ter-
dongkrak harganya.
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“Biofuel dijadikan kambing
hitam dari tren kenaikan
harga itu. Padahal dalam kon-
teks Indonesia, penggunaan
biofuel berbasis bahan pangan
masih terhitung sangat ren-
dah,” tuturnya.

Bioetanol berbahan sing-
kong yang dipakai di dalam
negeri masih sebanyak 1.000
kiloliter per tahun atau 0,07 %
dari stok singkong. Biodiesel
berbasis sawit yang dipasar-
kan melalui stasiun pengisian
bahan bakar umum (SPBU)
PT Pertamina (Persero) hanya
16.000 kiloliter per tahun,
atau 0,078% dari sawit.

“Padahal sawit yang digu-
nakan untuk minyak makan
sekitar empat juta ton atau
23% dari stok sawit yang kita
miliki,” tuturnya.

Tersendat

Aprobi justru mengeluhkan
tersendatnya pengembangan
biofuel di dalam negeri seba-
gai ‘buntut kurang tegasnya
pemerintah dalam menerap-
kan energi alternatif penggan-
ti fosil tersebut. Padahal,
katanya, biofuel berpotensi
menjadi pendukung utama
bagi ketahanan energi masa
depan nasional,

Bila pemerintah secara te-
gas mengikuti peta jalan atau
cetak biru yang digariskannya
sendiri, yaitu 5% terhadap pe-
makaian BBM dalam negeri,
bioethanol seharusnya dikon-
sumsi sebanyak 800.000 kilo-
liter per tahun dan biodiesel
sebanyak 1.290.000 ton per
tahun.
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Selama ini, kebijakan pemerintah
terkait pangan masih sebatas wa-
cana tanpa terobosan signifikan.
“Pengusaha mau-mau saja berin-
vestasi di sektor industri pangan.
Tapi pemerintah harus punya tar-
get yang jelas dalam membuat pro-
gram,” kata Sofjan. :

Para pakar telah mengingatkan
sejumlah indikator kemiskinan aki-
bat lonjakan harga pangan. Di se-
mua negara produsen pangan, ter-
jadi penurunan volume hasil parien
25% hingga 75% akibat meningkat-.
nya populasi penduduk di‘negara
miskin dan berkembang. Penurun-
an itu juga akibat ketidakpastian
iklim, penurunan persentase pe-
ngeluaran rata-rata per kapita per
bulan penduduk pada pos penge-
luaran pangan, dan nilai tukar
penghasilan penduduk makin
rendah. 4

Dalam pandangan Kadin, peme-
rintah tidak bisa lagi menerapkan
kebijakan pangan ‘asal murah’, tapi
kenyataannya justru membuat pen-
duduk Indonesia tidak mampu

membelinya. “Daya beliinilah yang

harus ‘diselamatkan. Pemerintah

agar lebih serius dalam membenahi
ketahanan pangan, terutama em-
pat aspek, yakni peningkatan pro-
duksi, pembenahan distribusi, sta-
bilisasi harga, dan subsidi bagi ma-
syarakat miskin,” ujar MS Hidayat.

Kadin mengingatkan, masalah
ketahanan pangan merupakan sa-
lah satu isu krusial yang perlu di-
perhatikan dan diprioritas peme-
rintah untuk segera dibenahi. Un-
tuk itu, kebijakan pemerintah perlu

diperkuat dengan pembenihan pa- -

ngan melalui penelitian dan pe-
ngembangan. Pemerintah diminta
mewujudkan ketahanan pangan
nasional melalui intensifikasi, eks-
tensifikasi, dan diversifikasi per-
tanian.

Kadin juga aktif mengajak pelaku
usaha agar fokus menggarap bisnis
sektor pangan seperti beras, ja-

gung, kedelai, dan biofuel. “Kami

berharap pemerintah mendukung
baik dari segi regulasi, kebijakan
fiskal, dan kemudahan kredit,” kata
Noes Soediono, wakil ketua umum
Kadin Indonesia bidang pangan
dan agribisnis.

Dalam menghadapi krisis eko-
nomi global saat ini, menurut Sof-
jan, hanya ada dua opsi yang dapat
dilakukan, yaitu menaikkan harga-
harga barang dan benar-benar me-
nguasai pasar dalam negeri. “Iro-
nisnya, ketika akan menguasai pa-
sar dalam negeri, birokrasi, dan pu-

ngt 'tan-pungutan yang dibebankan
kep 'ada pengusaha juga sangat

" ber| at, seperti pajak PPN sebesar

aat ini, pengusaha sudah tidak
bisd ! menurunkan biaya produksi
h banyak lagi karena kebijakan
ik dan harga bahan bakar mi-
k (BBM) juga tidak jelas arah-
. “Kami harapkan pemerintah
nbantu kami, paling tidak di
ang infrastruktur,” papar
an.

104}} 5 ungkap Sofjan.
S

sat Mencemaskan

sjabat Senior FAO Bidang Ko-
litas Bahan Pangan Pokok Mer-
ritt! Cluff mengingatkan, Indonesia
per| U mewaspadai tren kenaikan
har 22 pangan terkait dengan per-
tarr bahan populasi penduduk.

P 1da 2007, harga komoditas pa-
nga naik secara gila-gilaan. Harga
tep ng terigw/gandum naik 90%,
tep ng maizena naik 70%, minyak
nat ati 82%, susu bubuk 94%, dan
ber 8 20%. “Kenaikan harga pa-

nge 1 akan terus berlangsung dan -
. say at mencemaskan, entah ini

sar pai kapan berlangsung,” ujar
Cly f.

sisi lain, stok pangan dunia

me| osot. Per Akhir 2007, stok beras

me) osot 50% dibanding setahun se-
‘beli mnya, gandum berkurang 25%,
ser: 1 stok biji-bijian anjlok 75%.
. N antan Menteri Pertanian Bu-
nge "an Saragih dan pengamat per-
an HS Dillon berpendapat, ke-
sal¢ han terbesar negara dunia ke-
tig¢ adalah memasok bahan pa-
ngs 1 mentah kepada perusahaan
mu tinasional. Kelompok perusa-
hag 1 multinasional itu lah yang
me1 golah bahan mentah menjadi
proluk pangan olahan bernilai
‘tan{bah. Kemudian, mereka meli-
patgandakan harganya untuk di-
jual di pasar negara dunia ketiga.
Ketua Umum Asosiasi Produsen
Tepung Terigu Indonesia (Aptindo)
Franky Welirang menambahkan,
harga pangan tidak akan turun.
Kalau pun turun, tidak akan kem-
bali ke posisi sebelumnya. Harga
gandum akan terus bertengger
pada angka US$ 600 per ton, meski
sempat turun ke US$ 500 per ton
pada pertengahan Maret. '
Franky menegaskan, solusi yang
harus ditempuh bangsa Indonesia
adalah memproduksi pangan se-
banyak-banyaknya serta menem-
puh mendiversifikasi pangan. “Ka-
din harus memberi rekomendasi
kepada pemerintah mengenai di-
versifikasi pangan,” kata dia.
Menko Kesra Aburizal ‘Ical’ Ba-
krie memaparkan, pemerintah
mendukung sektor pertanian lewat

skema penyediaan bibit unggul,
penyediaan pupuk, mekanisasi, dan
manajemen. pascapanen guna
memperlgiki produksi hasil per-
tanian:. Pemerintah juga meng-
alokasikan sejumlah dana untuk
sarana dan prasarana pertanian.

Kompetisi Biofuel ~ « ¢

Dalam rakor pangan kali ini juga
disoroti tentang konsumsi komo-
ditas pangan untuk bahan bakar
nabati (biofuel) sebagai biang keladi
naiknya harga pangan dunia.

Namun, Ketua Umum Asosiasi
Produsen Biofuels Indonesia
(Aprobi) Paulus Cakrawan mene-
gaskan bahwa belum terjadi pere-
butan komoditas bahan pangan
untuk kebutuhan biofuel (BBN)
atau energi alternatif itu di Indo-
nesia. “Konsumsi BBN di dalam
negeri masih rendah,” kata dia.

Bioetanol singkong yang dipakai
di dalam negeri hanya 1.000 kilo
liter per tahun atau 0,07% dari stok
singkong. Biodiesel dari sawit Per-
tamina juga hanya mengonsumsi
16.000 liter per tahun atau 0,078%
dari produksi sawit nasional.

Sebaliknya, sebanyak 70 calon in-
vestor biofuel yang telah mendaf:.,
tarkan rencana investasi di Badan'
Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM) belum merealisasikannya.
“Para investor itu menilai kebi-
jakan pengembangan bahan bakar
nabati di Indonesia belum memiliki
kepastian,” ujar Paulus.

Pengembangan BBN di dalam
negeri terhambat bukan saja dari
sisi industrinya, tapi juga pengem-
bangan bahan baku, khususnya ta-
naman jarak karena terbentur
pembebasan lahan. Dari 10 per-
usahaan BBN yang ada, tinggal em-
pat perusahaan yang masih ber-
operasi.

CEO PT Sinar Mas Franky O
Widjaja mengakui, harga jual mi-
nyak goreng di pasar dalam negeri
Rp 9.000/kg sudah cukup memadai
bagi konsumen maupun produsen.
Dari segi pasokan minyak nabati,
sebenarnya tidak ada masalah,
bahkan terjadi kelebihan produksi.
Sebab, produksi tahun ini diper-
kirakan sebanyak 22 juta ton se-
mentara kebutuhan nasional hanya
4,5 juta ton, sehingga sisanya dieks-
por. (c117/118/hut/hg)
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